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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksanakan kerja praktek di PT. TVRI stasiun Yogyakarta
penulis mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang berupa teori-teori dan
operasionainya terhadap dunia kerja. Hal tersebut dapat penulis jadikan
pengembangan dari teori-teori yang didapat dibangku kulih. Sebagai uraian akhir
dari pembahasan laporan ini, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut;

1. TVRI Stasiun Yogyakarta adalah termasuk stasiun televisi yang terhitung
pertama kali didirikan setelah Stasiun Pusat Jakarta.

2. TVRI Stasiun Yogyakarta berfungsi sebagai stasiun regional untuk Daerah
Istimewa Yogyakarta.

3. Untuk teknik dari penyiaran dari TVRI Stasiun Yogyakarta sampai saat in
yakni memancarkan dari TVRI Pusat Jakarta dan juga TVRI Stasiun
Yogyakarta itu sendiri. Dalam hal ini untuk transmisi di TVRI Stasiun
Yogyakarta masih menggunakan peralatan pemancar yang bekerja pada VHF
dan juga UHF serta pada gelombang mikro yang penyiarannya mencakup
Daerah Istimewa Yogyakarta, jawa tengah dan sekitarnya

4. Transmisi sinyal adalah proses pengalihan pada suatu piranti sedemikian
sehingga output sesuai dengan yang kita inginkan sebagai input ke media.

Selanjutnya, TVRI Stasiun Yogyakarta sebagai transmisi sinyal dari satelit
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palapa dan memancarkan sinyal itu ke antenna penerima vaitu televisi di

rumah-rumah kita sebagai media penerima siaran.

5. TVRI Stasiun Yogyakarta menggunakan pemancar ITELCO model T613A,
frekuensi Ultra High Frequency (UHF) channel 22 dengan daya keluaran 1
kW,

5.2 Saran

Untuk meningkatkan kualitas dan juga kuantitas di TVRI Stasiun

Yogyakarta maka penulis bermaksud memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Koordinasi antara pihak TVRI itu sendiri dengan bagian transmisi dan juga
untuk bagian produksi, pemberitaan dan teknik harus dipertahankan dan
ditingkatkan agar mutu siaran dari TVRI Stasiun Yogyakarta dapat lebih baik.
Saat ini banyak bermunculan televisi-televisi swasta yang menawarkan
berbagai macam program yang menarik. Oleh sebab itu TVRI Stasiun
Yogyakarta harus berupaya meningkatkan mutu siarannya agar dapat bersaing
dengan televisi —televisi swasta tersebut.

Sebaiknya modul-modul tentang transmisi diperbanyak dan diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia, agar mahasiswa tidak Kesulitan dalam

pemahamannya.




